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Abstrak – Tujuan dari studi ini adalah mendorong upaya pencegahan zina dan konsumsi pornografi di kalangan 

anak-anak dengan mengelaborasi bahaya dan akibatnya melalui analisis dampak media digital. Laporan studi ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber data yang diperoleh 

dengan menyimak narasi lisan dari channel Youtube Parenting Rumah Keluarga Risman yang berjudul “Zina 

sudah menjadi Lifestyle” yang dipaparkan oleh Elly Risman. Hasil studi ini menjelaskan bahwa dunia terus 

mengalami perubahan, dalam era dimana akses teknologi dan informasi saat ini sangat luas dan mudah, dengan 

adanya peran orang tua dalam mengasuh itu sangat penting dalam menghadapi tantangan ini. lebih tepatnya 

paparan pornografi dan zina sebagai gaya hidup terutama pada anak-anak dan remaja. Penelitian ini berawal dari 

maraknya informasi mengenai kasus-kasus seksual yang tidak etis melibatkan bukan hanya orang dewasa tetapi 

juga anak-anak di Indonesia. Dampak media digital secara tidak sadar dapat mengubah perilaku serta cara pandang 

seseorang dalam menjalani kehidupan. Perubahan realitas ini sedang terjadi dan berkembang di masyarakat dan 

perlu adanya edukasi serta upaya menyeluruh baik pendidikan maupun hukum dalam melindungi anak-anak dari 

pengaruh buruk serta mengatasi dampak negatif di era digital saat ini. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Perguruan Tinggi, Media Digital, Pola asuh 

 

Abstract- This study aims to address the issue of zina  and pornography consumption among children by analyzing 

the impact of digital media. The study utilized a descriptive qualitative method, gathering data through oral 

narratives from a Youtube channel called Parenting Rumah Keluarga Risman. The findings suggest that in today's 

society, where technology and information are easily accessible, parents play a crucial role in protecting their 

children from exposure to pornography and adultery as a lifestyle. The research was motivated by the increasing 

number of unethical sexual cases involving both adults and children in Indonesia. The study highlights the 

unconscious change in behavior and perspective that can occur due to digital media exposure. As a result, there 

is a need for comprehensive education and legal measures to protect children from negative influences and 

mitigate the adverse impacts in this digital era. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada era digital ini, terjadi perubahan teknologi. Hal ini terlihat dari perkembangan komputer, lahirnya 

internet, perkembangan ponsel, dan penggunaan sosial media. Maka dari itu menurut Direktorat Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat tahun 2017 perlu peran berbagai pihak dari keluarga 

khususnya peran orangtua untuk mempersiapkan anak di era digital. Tidak hanya keluarga, namun perlu peran 

dari berbagai pihak untuk menyiapkan diri untuk berdamai dengan dinamika baru, mengubah ancaman menjadi 
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peluang, dan membuat sesuatu menjadi lebih sederhana dengan kemajuan teknologi di era digital ini (Mahasiswa 

et al., 2023). 

Pola asuh yang orangtua berikan kepada anak dalam pendampingan penggunaan gawai sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak, baik perkembangan sosial emosional, fisik motorik, bahasa, maupun 

moral anak. Pola asuh yang baik diberikan oleh orangtua akan berdampak pada anak menghadapi jenjang 

kehidupan berikutnya Sayangnya, banyak sekali orang tua yang belum menyadari tindakan atau pola asuh yang 

mereka berikan kepada anak sejak usia dini. Banyak dari para orangtua yang menerapkan pola asuh yang kurang 

tepat.  

Selain itu, secara signifikan, para orangtua dapat mempengaruhi kepribadian anak-anaknya melalui 

berbagai macam hal yang mereka lakukan dan yang tidak mereka lakukan. Orang Tua adalah role model anak, 

sehingga apa yang orangtua lakukan, diikuti oleh anak, mulai dari sikap, perilaku, serta kebiasaan-kebiasaan 

orangtua yang selalu menjadi tontonan anak. Orangtua perlu melakukan komunikasi verbal bagi anak. Komunikasi 

antara orang tua dengan anak, maupun pergaulan antara orangtua dengan anak, sikap dan perlakuan orangtua 

terhadap anaknya rasa dan penerimaan tanggung jawab orangtua terhadap anaknya akan membawa dampak pada 

kehidupan anak pada masa sekarang dan masa yang akan datang beberapa hal dari orangtua (Haryanti, 2019). 

Maraknya kasus kekerasan seksual yang terjadi belakangan ini tidak lagi hanya mengancam para remaja 

yang rentan terhadap informasi yang salah mengenai seks. Meningkatnya kasus kekerasan merupakan bukti nyata 

kurangnya pengetahuan anak mengenai pendidikan seks yang seharusnya sudah mereka peroleh dari tahun 

pertama oleh orang tuanya. Pendidikan seks menjadi penting mengingat banyaknya kasus- kasus yang terjadi 

mengenai tindak kekerasan seksual terhadap anak dan remaja (Haryanti, 2019) 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan observasi terhadap ucapan atau 

tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh kemudian dicatat dan 

dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data diperoleh dengan 

menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang disimak adalah video presentasi elly risman 

yang ada di Youtube dengan judul “Zina Sudah Menjadi Lifestyle”. Subjek dalam penelitian yaitu seorang 

Psikolog Elly Risman, sedangkan objek penelitian dalam presentasi dampak pornografi dan pola asuh kurang tepat 

pada masyarakat, khususnya pada anak-anak dan remaja dalam era digital yang dilakukan Elly Risman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyebab Zina Menjadi Lifestyle 

Dalam objek perzinahan, melanggar batasan agama dan hukum yang berlaku, jadi seksualitas sebenarnya 

merupakan hal yang wajar yang Tuhan Berikan Kepada manusia, namun karena gender tersebut ada batasan 

perilaku yang diatur oleh agama dan hukum. Perjalanan perzinahan ini mirip dengan yang terjadi saat ini, melewati 

transisi era dari Agriculture, pertanian ke industri dan teknologi, dan kemudian orang tua mulai berintegrasi 

sepenuhnya ke dalam dunia kerja. Alasan utama gendak menjadi gaya hidup adalah karena fokus pada dua aspek 

utama yaitu kesalahan pengasuhan dan pornografi yang merupakan dampak utama era digital (Risman, 2017). 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk 

mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Maraknya 

perilaku yang kurang baik di lingkungan masyarakat (Ruli, 2020). Saat ini paling berpengaruh terjadi oleh faktor 

lingkungan dan faktor keluarga terutama pola asuh dari ayah. Karena ayah merupakan sosok panutan bagi anak-

anaknya. Kurangnya peran ayah pada pola pengasuhan kepada anak akan membuat anak tumbuh menjadi anak 

yang memiliki perilaku yang kurang baik. Memiliki sosio-emosi yang kurang stabil dan mental yang kurang kuat 

(Aulia et al., 2023).  

Peran pola asuh orangtua yang pada awalnya dianggap penting, tetapi karena dengan perubahan 

teknologi tersebut sehingga orangtua memberikan pendidikan kepada anaknya semakin terabaikan. Orangtua tidak 

mementingkan pola asuh yang diberikan kepada anaknya, tetapi hanya mementingkan jurang perbedaan tersebut, 
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sehingga untuk memenuhi kebutuhan si anak, dan mengobati jurang perbedaan tersebut, maka orang tua 

disibukkan dengan bekerja tanpa memikirkan anaknya (Aslan, 2019). Alhasil, dampak negatif dari teknologi dan 

pola asuh yang minim di era digital adalah makin menjauhnya interaksi antara orangtua dan anak, pemberian 

gawai dengan mudah tanpa edukasi serta bimbingan anak akan bebas akses internet tanpa tahu mana yang baik 

dan tidak baik untuk dilihat. 

 

Perspektif Elly Risman tentang Zina sebagai Lifestyle 

Moral generasi muda saat ini sangat memprihatinkan terutama dalam hal berperilaku yang menunjukkan 

sikap tidak peduli seperti kurangnya menghargai dan menghormati orang lain (Kurniawan et al., 2023). Kurangnya 

perhatian dari orang tua, serta kurangnya kasih sayang keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan 

fondasi primer bagi perkembangan anak. Sedangkan lingkungan sekitar dan sekolah ikut memberikan nuansa pada 

perkembangan anak. Karena itu baik buruknya struktur keluarga dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh 

baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak (Aulia et al., 2023).  

Masing-masing keluarga, mempunyai peran dalam mendidik dan mengasuh anak. Apabila pola asuh 

yang dilaksanakan keluarga bervariasi, akan membuat anak menjadi bingung. Keluarga harus bekerja sama dalam 

pola asuh yang baik terhadap anak, apalagi dalam penggunaan gawai. Hal ini agar perkembangan kepribadian 

anak, sosial emosional anak menjadi lebih stabil. Pola asuh yang baik adalah pola asuh yang memberikan 

perhatian, kasih sayang, serta komunikasi dua arah untuk anak.(Haryanti, 2019). Penekanan terhadap perbedaan 

antara kematangan fisik dan emosional untuk hubungan seksual juga sangat penting untuk diajarkan. Beritahukan 

kepada anak segala macam konsekuensi yang ada dari segi biologis, psikologis, dan sosial jika mereka melakukan 

hubungan seksual. Orang tua selain mengajarkan keterbukaan komunikasi dengan anak terutama dalam 

membicarakan seksualitas, juga perlu menambahkan keuntungan menghindari aktivitas seksual terlalu dini 

sebelum mencapai masa dewasa (Ratnasari & Alias, 2016). 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan psikososial anak. 

lingkungan keluarga yang demokratis maka akan semakin baik perkembangan psikososial anak menuju kearah 

yang lebih kreatif, karena anak memiliki kebebasan dalam mengeksplorasikan dirinya tanpa adanya aturan-aturan 

yang terlalu membatasi anak dalam melakukan kegiatan yang diinginkan oleh anak. Begitupun sebaliknya pada 

lingkungan keluarga yang kurang baik akan menyebabkan perkembangan psikologi anak terganggu dimana anak 

akan menjadi seorang pemalu, pendiam, bahkan menjadi hiperaktif. Lingkungan keluarga yang baik merupakan 

suatu keadaan yang sangat mendukung dalam mengoptimalkan perkembangan sosial personal anak usia pra 

sekolah.(Saputro & Talan, 2017) Hindari penggunaan kata-kata yang menghakimi remaja agar ia tidak merasa 

ragu, takut, enggan ataupun marah saat membicarakan pengalaman seksual mereka. Jika orang tua merasa agak 

berat untuk membicarakan topik- topik seksual dengan anak, orangtua bisa meminta bantuan psikolog atau 

konselor untuk memberikan pendidikan seksual kepada anak dan membantu orang tua merasa nyaman 

membicarakan topik ini(Risa Fitri Ratnasari & M.Alias, 2016). 

Mengenai gendak yang menjadi gaya hidup, sebagian besar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni 

kesalahan orangtua dalam mengasuh dan meluasnya ketersediaan pornografi yang mudah dijangkau. Elly Risman 

menekankan bahwa kesalahan pengasuhan berperan penting dalam membentuk gaya hidup zina. kesalahan-

kesalahan tersebut antara lain kurangnya komunikasi yang jelas antara orangtua dan anak, tidak adanya tujuan 

pengasuhan yang jelas, dan kurangnya pemahaman tentang kebutuhan individual dan keadaan emosional anak. 

ketersediaan pornografi yang mudah dijangkau dalam era digital telah berdampak besar pada masyarakat. sifat 

visual pornografi dan pelepasan dopamin serta testosteron yang ditimbulkannya dapat menyebabkan kecanduan 

dan terganggunya fungsi otak dalam pembentukan hubungan. hal ini berkontribusi pada normalisasi aktivitas 

seksual yang dilarang. (Risman, 2017). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas yang diambil atau disimak dari perspektif Elly Risman, Secara 

keseluruhan menyatakan bahwa di era globalisasi zina telah menjadi pandemi. beberapa di antaranya disebabkan 

oleh rusaknya struktur dan nilai-nilai tradisional, serta pengaruh era digital terhadap persepsi generasi muda 

tentang hubungan dan seksualitas. Fenomena ini dipengaruhi oleh kesalahan pengasuhan dan tersedianya 

pornografi yang mudah dijangkau di era digital. Kesalahan dalam mengasuh anak antara lain kurangnya 

komunikasi, tidak jelasnya tujuan pengasuhan, dan kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan anak. Sedangkan 
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efek pornografi dalam merangsang dopamin dan testosteron dapat menyebabkan kecanduan dan menghancurkan 

hubungan. Elly Risman berpendapat diperlukannya tindakan global untuk mengatasi masalah ini. Hal ini 

mencakup peningkatan komunikasi keluarga, pendidikan seks yang baik serta pemahaman menyeluruh tentang 

dampak negatif pornografi terhadap otak dan perilaku manusia. Selain itu, penting untuk memahami bagaimana 

era digital telah mengubah dinamika hubungan dan nilai-nilai dalam masyarakat, dan bagaimana masyarakat dapat 

berkontribusi secara kolektif untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui pendekatan yang komprehensif.  
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